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Bawang prei merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang 
layak dikembangkan secara intensif di Indonesia pada umumnya, selain 
digunakan sebagai bahan penyedap dan bahan campuran berbagai makanan 
populer di Indonesia, seperti soto, sop, campuran bumbu mi instan dan makanan 
lainnya. Permintaan bawang prei di Indonesia yang selalu meningkat dapat dilihat 
dari tingkat impor bawang prei ke Indonesia, angka impor bawang prei pada tahun 
2012 sebesar 972.390 ton/tahun, sedangkan tingkat produksi bawang prei di 
Indonesia pada tahun 2012 sejumlah 596,973 ton/tahun. oleh karena itu petani 
bawang prei perlu meningkatkan produksi bawang prei untuk memenuhi 
permintaan bawang prei di Indonesia. Penyebab turunnya produksi bawang prei 
diakibatkan oleh Hama ulat daun, hama ulat daun merupakan hama klasik di 
Indonesia yang sering menyebabkan kegagalan panen pada pertanaman bawang 
prei di dataran tinggi di Pulau Jawa. Pencegahan dan pengendalian hama ini dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan menyemprotkan pestisida 
jenis insektisida. Terdapat dua macam jenis insektisida yaitu insektisida alami dan 
insektisida kimiawi. Insektisida alami adalah insektisida yang berasal dari bahan 
alami dan insektisida kimiawi adalah insektisida yang berasal dari bahan-bahan 
kimia. Tentu kedua jenis tersebut disesuaikan kebutuhan yang diperlukan. Salah 
satu produk insektisida yang digunakan oleh petani bawang prei untuk membasmi 
hama ulat daun sesuai dengan kegunaannya adalah Dursban 200EC. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepuasan petani bawang prei terhadap 
penggunaan insektisda Dursban 200 EC selama ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis tingkat kepuasan petani 
bawang prei terhadap kualitas produk Dursban 200 EC 2) mendeskripsikan 
penggunaan insektisida Dursban 200 EC 3) mengetahui tingkat kinerja dan tinkgat 
kepentingan atribut yang dipertimbangkan petani dalam menggunakan produk 
Dursban 200 EC pada komoditas bawang prei 4) menganalisis pendapatan 
usahatani bawang prei. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Metode penentuan sampel yang digunakan ialah metode simple random sampling 
dengan responden yang diperoleh sebanyak 40 orang. Alat analisis yang 
digunakan ialah Customer Satisfaction Index (CSI) serta Importance Performance 
Analysis (IPA). 
Hasil perhitungan CSI menunjukkan nilai sebesar 78,80% yang berada pada 
rentang 66%-80,99% yang artinya bahwa konsumen berada pada kriteria “puas”. 
Kepuasan yang dirasakan oleh petani membuat produsen masih perlu 
meningkatkan kembali atribut-atribut insektisida Dursban 200 EC agar kepuasan 
yang dirasakan petani lebih maksimal. Hasil dari perhitungan IPA menunjukkan 
bahwa tingkat kinerja dan tingkat kepentingan dari atribut insektisida Dursban 
200 EC sebesar 97,70% artinya bahwa kinerja dari masing-masing atribut telah 
dapat memenuhi harapan dari petani tetapi masih perlu dilakukan perbaikan lagi. 
Atribut yang perlu diperbaiki adalah atribut kemampuan mempercepat tanaman 
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on Onion Farming on the Use of Dursban 200 EC Insecticides In Torongrejo 
Village, Junrejo Sub-District, Batu City. Under the guidance of Prof. Ir. Ratya 
Anindita, MS., Ph.D 
 
Leek is one of horticultural crops commodities that are feasible to be 
developed intensively in Indonesia in general, besides being used as flavoring 
ingredients and mixed ingredients of various popular foods in Indonesia such as 
soup, soup, instant noodle seasoning mix and other foods. The increasing demand 
for leek in Indonesia can be seen from the level of imports of leek to Indonesia, 
imported leeks in 2012 amounted to 972,390 tons / year, while the production rate 
of leek in Indonesia in 2012 amounted to 596,973 tons / year. therefore the leek 
farmers need to increase the production of leek to meet the demand of leek in 
Indonesia. The cause of the decrease of leek production is caused by leaf 
caterpillar pest, leaf caterpillar is a classic pest in Indonesia that often causes crop 
failure in the field of onion in the highlands of Java. Prevention and control of 
these pests can be done in various ways, among others by spraying insecticide 
type pesticides. There are two types of insecticides: natural insecticides and 
chemical insecticides. A natural insecticide is an insecticide derived from a 
natural substance and a chemical insecticide is an insecticide derived from 
chemicals. Of the two types are tailored to the necessary needs. One of the 
insecticide products used by the leek farmers to eradicate the leaf caterpillar in 
accordance with its usefulness is Dursban 200EC. This study was conducted to 
find out how much the satisfaction of garlic farmers on the use of insectisda 
Dursban 200 EC during this time. 
 This study aims to 1) to analyze the level of farmer's satisfaction of garlic on 
the quality of Dursban 200 EC product 2) to describe the use of Dursban 200 EC 
insecticide 3) to know the level of performance and attribute importance attributed 
by farmers in using Dursban 200 EC product on leek commodity 4) analyzing the 
income of onion farming. This study uses a quantitative approach. The method of 
determining the sample used is simple random sampling method with the 
respondents obtained as many as 40 people. Analyzer used is Customer 
Satisfaction Index (CSI) and Importance Performance Analysis (IPA). 
 CSI calculation results show the value of 78.80% which is in the range 66% -
80.99% which means that consumers are on the criteria of "satisfied". Satisfaction 
is felt by farmers to make producers still need to improve the back attributes of 
insecticide Dursban 200 EC in order to satisfy the farmers feel more maximal. 
The result of IPA calculation shows that the level of performance and importance 
of attribute of insecticide Dursban 200 EC of 97.70% means that the performance 
of each attribute has been able to meet the expectations of the farmers but still 
needs to be done again. The attribute that needs to be improved is the attribute of 
the ability to accelerate the plant because it has a high importance value but its 
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